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ABSTRAK

Elda Melisa.2018.“Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Keterampilan
Menulis Teks Laporan Observasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 22
Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini ada tiga. Pertama, mendeskripsikan keterampilan
menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 22 Padang sebelum
menggunakan model discovery learning. Kedua, mendeskripsikan keterampilan
menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 22 Padang sesudah
menggunakan model discovery learning. Ketiga, menganalisis pengaruh model
discovery learning terhadap keterampilan menulis teks laporan observasi siswa
kelas VII SMP Negeri 22 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan adalah one group pretest and
posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri
22 Padang yang terdaftar tahun pelajaran 2018/2019. Sampel dalam penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri atas satu
kelompok. Penelitian ini menggunakan dua variabel. Pertama, keterampilan
menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 22 Padang sebelum
menggunakan model discovery learning. Kedua, keterampilan menulis teks
laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 22 Padang sesudah menggunakan
model discovery learning. Data dalam penelitian ini adalah skor hasil tes
keterampilan menulis teks laporan observasi sebelum dan sesudah menggunakan
model discovery learning siswa kelas VII SMP Negeri 22 Padang. Data dianalisis
dengan rumus persentase, rumus rata-rata hitung, dan uji-t. Instrumen penelitian
ini adalah tes unjuk kerja, yaitu tes keterampilan menulis teks laporan observasi
sebelum dan sesudah menggunakan model discovery learning siswa kelas VII
SMP Negeri 22 Padang.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama,
keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 22
Padang sebelum menggunakan model discovery learning berada pada kualifikasi
lebih dari cukup. Kedua, keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas
VIl SMP Negeri 22 Padang sesudah menggunakan model discovery learning
berada pada kualifikasi baik. Ketiga, penggunaan model discovery learning
berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas
VIl SMP Negeri 22 Padang pada taraf signifikansi 0,95 dan dk=n-1 karena
thitung>ttabel (5,81>1,70)-
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang
sangat penting di sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar siswa
mampu mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia sesuai dengan
kemampuan, kebutuhan, dan minat. Pembelajaran bahasa Indonesia harus
bermakna bagi siswa.

Perwujudan pembelajaran bahasa Indonesia yang bermakna salah satunya
ditinjau dari keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa meliputi
keterampilan membaca, menulis, menyimak, berbicara, menyaji, dan memirsa.
Menyimak, membaca, dan memirsa merupakan aspek reseptif, sedangkan
berbicara, menulis, dan menyaji merupakan aspek produktif. Keterampilan
berbahasa bermanfaat dalam melakukan interaksi komunikasi dalam masyarakat.

Salah satu keterampilan yang sangat penting dikuasai oleh setiap siswa
adalah keterampilan menulis. Keterampilan menulis merupakan proses kreatif
yang dilakukan seseorang untuk menuangkan ide, gagasan, pikiran, perasaan, dan
pengetahuan ke dalam bentuk tulisan. Dengan menulis, siswa mampu
menuangkan ide, gagasan, pikiran, perasaan, dan pengetahuan mereka dalam
bentuk tulisan yang diwujudkan dalam sebuah teks.

Banyak penelitian telah dilakukan mengenai keterampilan menulis, seperti
di Pakistan oleh Javed, Juan, dan Salma (2013), Mumbai oleh Deshpande (2014),

Saudi Arabia oleh Nalliveetil dan Abdullah (2017), dan Indonesia oleh Sinaga

(2017). Keempat penelitian dari empat negara tersebut memperlihatkan bahwa



keterampilan menulis mendapatkan perhatian penting di berbagai belahan dunia,
sehingga kemampuan dalam keterampilan menulis perlu ditingkatkan.

Keterampilan menulis yang diajarkan untuk SMP/MTs sesuai dengan
kurikulum 2013 kelas VII semester 1, yaitu keterampilan menulis teks laporan
observasi. Keterampilan menulis teks laporan observasi merupakan salah satu
keterampilan yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia
ditingkat SMP/ MTs. Keterampilan menulis teks laporan observasi tertuang pada
KI-4, yaitu mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan memuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau teori.
Kompetensi Dasar (KD) untuk KI-4 tertuang pada KD ke-4.8, yaitu menyajikan
rangkuman teks laporan hasil observasi yang berupa buku pengetahuan secara
lisan dan tulis dengan memperhatikan kaidah kebahasaan atau aspek lisan.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dalam menulis teks laporan
observasi, siswa masih banyak mengalami kesulitan. Hal itu dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti di Indonesia, yakni Febrianti
(2016), Rahayu, Irfani, dan Yulianti (2016), Afrina, Atmazaki, dan Ermawati
(2017), Lazuardi, Erizal, dan Yulianti (2017), Febrianti, Tressyalina, dan Yulianti
(2018), dan Khotimah, Andria, dan Yulianti (2018). Keenam penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa keterampilan menulis teks laporan observasi siswa masih
banyak mengalami kendala dan kesulitan.

Febrianti (2016) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa kendala yang

menyebabkan siswa tidak terampil dalam menulis teks laporan observasi adalah



siswa kurang terampil dalam menulis teks laporan observasi, siswa banyak tidak
mengenal dekat tema-tema yang diberikan, dan metode ceramah masih dominan
dalam pembelajaran teks laporan observasi. Rahayu, Irfani, dan Yulianti (2016)
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa kendala yang dihadapi siswa dalam
menulis teks laporan observasi, yakni siswa menulis teks laporan observasi belum
sesuai struktur, isi teks laporan observasi belum memuat unsur yang harus ada
dalam isi teks, siswa belum menggunakan diksi yang tepat, dan siswa belum
mematuhi EBI dalam menulis teks laporan observasi. Afrina, Atmazaki, dan
Ermawati (2017) dalam penelitiannya juga mengemukakan kendala yang
menyebabkan siswa tidak terampil dalam menulis teks laporan observasi, yakni
siswa tidak mampu menulis teks laporan observsi sesuai dengan struktur, kosakata
yang dimiliki siswa masih minim, dan siswa tidak memperhatikan EBI dalam
menulis teks laporan observasi. Lazuardi, Erizal, dan Yulianti (2017) dalam
penelitiannya juga mengungkapkan bahwa keterampilan menulis teks laoran
observasi siswa masih mengalami kendala. Febrianti, Tressyalina, dan Yulianti
(2018) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa keterampilan menulis teks
laporan observasi masih mengalami kendala sehingga perlu menggunakan teknik
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menulis teks laporan
observasi, yakni teknik think, talk, write. Khotimah, Andria, dan Yulianti (2018)
dalam penelitinnya mengungkapkan bahwa keterampilan menulis teks laporan
observasi masih mengalami kendala, yakni kurangnya motivasi dan minat siswa
dalam membaca dan siswa sulit berkonsentrasi saat membaca, sehingga materi

yang akan dipelajari siswa tidak dapat dipahami dengan baik. Keenam penelitian



tersebut mengungkapkan bahwa keterampilan menulis teks laporan observasi
siswa di lapangan masih banyak mengalami kendala.

Di SMP Negeri 22 Padang juga menunjukkan kenyataan bahwa
keterampilan menulis teks laporan observasi siswa tergolong rendah. Hal itu dapat
dilihat dari hasil tes keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII
SMP Negeri 22 Padang tahun ajaran 2017/2018 yang rata-rata mendapatkan nilai
70, sedangkan nilai ketuntasan kriteria minimal untuk menulis teks laporan
observasi adalah 75. KKM yang ditetapkan untuk kompetensi dasar keterampilan
menulis teks laporan observasi adalah 75. KKM untuk mata pelajaran bahasa
Indonesia adalah 76. Siswa dikatakan mampu menulis teks laporan observasi jika
siswa mampu mencapai indikator yang telah ditetapkan oleh guru.

Berikut adalah tulisan teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri
22 Padang tahun ajaran 2017/2018 yang penulis dapatkan dari guru mata pelajaran
bahasa Indonesia yang menggambarkan kesulitan siswa dalam menulis teks

laporan observasi.
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Gambar 1
Tulisan Siswa Kelas VII SMP Negeri 22 Padang

Berdasarkan tulisan teks laporan observasi di atas, dapat diketahui
kesulitan siswa dalam menulis teks laporan observasi. Pertama, judul. Judul teks
laporan observasi yang ditulis siswa belum menggambarkan isi secara
keseluruhan. Selain itu, judul teks laporan observasi yang ditulis siswa terlalu
singkat dan masih bersifat umum. Kedua, struktur teks laporan observasi. Struktur
teks laporan observasi yang ditulis siswa belum lengkap. Hal itu terlihat dari teks
laporan observasi siswa hanya mengemukakan dua struktur, yaitu definisi umum
dan deskripsi bagian, seharusnya siswa menulis teks laporan observasi
berdasarkan struktur teks laporan observasi, yakni definisi umum, deskripsi
bagian, dan simpulan. Deskripsi umum yang seharusnya ditulis oleh siswa paling

sedikit dua paragraf. Ketiga, isi teks laporan observasi. Isi teks laporan observasi



yang ditulis siswa belum lengkap dan belum tepat. Hal itu terlihat dari teks
laporan observasi siswa yang hanya menjelaskan dua aspek, yaitu pengertian dan
fungsi museum, seharusnya siswa menambahkan pengatamannya dengan
memerinci Klasifikasi dan jabaran ciri museum. Keempat, ejaan bahasa Indonesia.
Ejaan bahasa Indonesia yang digunakan siswa belum baik dan benar. Hal itu
terlihat dari penggunaan huruf kapital dan tanda baca koma yang belum tepat,
misalnya “...cagar budaya, Dengan demikian, museum memiliki fungsi besar
yaitu...”, penulisan tersebut salah karena setelah frasa cagar budaya seharusnya
menggunakan tanda titik (.) dan sebelum kata yaitu seharusnya menggunakan
tanda koma (,).

Berdasarkan kesulitan yang dihadapi oleh siswa tersebut, penulis
melakukan wawancara dengan salah seorang guru bahasa Indonesia di SMP
Negeri 22 Padang, Raminas, S. Pd., Rabu, 8 Agustus 2018, peneliti menemukan
penyebab masalah dalam pembelajaran menulis teks laporan observasi. Pertama,
siswa memiliki minat yang rendah untuk menulis teks laporan observasi. Kedua,
siswa kesulitan dalam menentukan objek yang akan dituangkan dalam bentuk teks
laporan obervasi. Ketiga, siswa kesulitan menuangkan ide atau gagasannya dalam
menulis teks laporan observasi . Hal itu disebabkan kurangnya pemahaman siswa
terhadap teks laporan observasi. Keempat, siswa kesulitan dalam mengembangkan
gagasan yang telah ditentukan. Hal itu dikarenakan siswa malas untuk membaca
sehingga kesulitan dalam mengembangkan gagasan. Kelima, siswa kesulitan
mematuhi ejaan bahasa Indonesia pada saat menulis. Hal itu terlihat dari banyak

kesalahan ejaan yang dilakukan oleh siswa. Siswa belum mampu menerapkan



penggunaan ejaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Keenam, siswa kesulitan
dalam memahami tata bahasa baku bahasa Indonesia. Hal itu terlihat dari
kesulitan siswa dalam menuliskan kalimat dan paragraf. Siswa belum mengetahui
dengan jelas apa yang dimaksud dengan paragraf dan kalimat.

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu menggunakan model pembelajaran
yang bervariatif untuk meningkatkan keterampilan menulis teks laporan observasi
siswa sebagai solusi untuk pemecahan masalah tersebut. Model pembelajaran
yang dapat digunakan adalah model pembelajaran discovery learning.
Penggunaan model discovery learning untuk meningkatkan keterampilan menulis
sudah pernah diteliti oleh beberapa peneliti di Indonesia, yakni Fitri, Emidar, dan
Yulianti (2018) dan Dewi, Emidar, dan Yulianti (2018).

Fitri, Emidar, dan Yulianti (2018) dalam penelitiannya menggunakan
model discovery learning berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan
menulis teks fabel siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang dan dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan model discovery learning berbantuan media
audiovisual dapat meningkatkan keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VI
SMP Negeri 7 Padang. Dewi, Emidar, dan Yulianti (2018) dalam penelitiannya,
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan media objek
langsung untuk meningkatkan keterampilan menulis teks laporan observasi siswa
kelas VII SMP Negeri 11 Padang dan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dalam penggunaan discovery learning model berbantuan
media objek langsung terhadap keterampilan menulis teks laporan observasi siswa

kelas VII SMP Negeri 11 Padang. Berdasarkan penelitian tersebut, penulis



berasumsi bahwa penggunaan model discovery learning di SMP Negeri 22
Padang juga mampu meningkatkan keterampilan menulis, terutama keterampilan
menulis teks laporan observasi siswa.

Model discovery learning (pembelajaran penemuan) adalah model
pembelajaran yang menuntut siswa untuk menemukan sendiri hal-hal yang
berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan. Siswa melakukan pemecahan
masalah dengan melakukan suatu percobaan dan menemukan prinsip dari
percobaan tersebut. Ada tujuh langkah dalam menerapkan model pembelajaran
discovery learning di dalam kelas. Pertama, menentukan tujuan pembelajaran.
Kedua, melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya
belajar, dan sebagainya). Ketiga, memilih materi pelajaran. Keempat, menentukan
topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif (dari contoh-contoh
generalisasi). Kelima, mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-
contoh, ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari siswa. Keenam, mengatur
topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang konkret ke
abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke simbolik. Ketujuh, melakukan
penilaian proses dan hasil belajar siswa.

Keunggulan model discovery learning sebagai berikut. Pertama, model ini
mampu membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan, serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif siswa. Kedua, siswa memperoleh
pengetahuan yang bersifat sangat pribadi, sehingga pengetahuan lama tertinggal di
dalam jiwa siswa. Ketiga, dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa.

Keempat, model ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk



berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Kelima,
berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan gagasan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis berasumsi bahwa adanya
pengaruh model pembelajaran terhadap keterampilan menulis teks laporan
observasi, sehingga perlu diadakannya penelitian tentang pengaruh model
discovery learning terhadap keterampilan menulis teks laporan observasi siswa
kelas VII SMP Negeri 22 Padang. Alasan peneliti memilih SMP Negeri 22
Padang sebagai tempat penelitian karena adanya masalah mengenai keterampilan
menulis teks laporan observasi dan peneliti ingin mengetahui adakah pengaruh
model discovery learning terhadap keterampilan menulis teks laporan observasi.
Selan itu, di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian tentang pengaruh

model discovery learning terhadap keterampilan menulis teks laporan observasi.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasikan
permasalahan pembelajaran keterampilan menulis teks laporan observasi sebagai
berikut. Pertama, dari unsur siswa, siswa belum terampil dalam menulis. Siswa
belum mampu menulis teks laporan observasi dengan baik dan tepat. Pertama,
judul. Judul teks laporan observasi yang ditulis siswa belum menggambarkan isi
secara keseluruhan. Selain itu, judul teks laporan observasi yang ditulis siswa
terlalu singkat dan masih bersifat umum. Kedua, struktur teks laporan observasi.
Struktur teks laporan observasi yang ditulis siswa belum lengkap. Hal itu terlihat
dari teks laporan observasi siswa hanya mengemukakan dua struktur, yaitu

definisi umum dan deskripsi bagian. Ketiga, isi teks laporan observasi. Isi teks
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laporan observasi yang ditulis siswa belum lengkap dan belum tepat. Hal itu
terlihat dari teks laporan observasi siswa yang hanya menjelaskan dua aspek, yaitu
pengertian dan fungsi museum, seharusnya siswa menambahkan pengatamannya
dengan memerinci Klasifikasi dan jabaran ciri museum. Keempat, ejaan bahasa
Indonesia. Ejaan bahasa Indonesia yang digunakan siswa belum baik dan benar.
Kedua, unsur pembelajaran. vyaitu (1) model pembelajaran yang
digunakan cenderung membiarkan siswa belajar tanpa memberikan apersepsi, (2)
pembelajaran cenderung menekankan pada aspek pemberian teori yang tidak
diikuti dengan praktik yang memadai, dan (3) belum pernah diterapkan model

discovery learning.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, masalah dalam penelitian ini dibatasi
pada pengarun model discovery learning terhadap keterampilan menulis teks

laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 22 Padang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, rumusan dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut. Pertama, bagaimana keterampilan menulis teks laporan observasi
siswa kelas VII SMP Negeri 22 Padang sebelum menggunakan model discovery
learning? Kedua, bagaimana keterampilan menulis teks laporan observasi siswa
kelas VII SMP Negeri 22 Padang sesudah menggunakan model discovery
learning? Ketiga, bagaimana pengaruh model discovery learning terhadap
keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 22

Padang?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai berikut.
Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis teks laporan observasi siswa
kelas VII SMP Negeri 22 Padang sebelum menggunakan model discovery
learning. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis teks laporan observasi
siswa kelas VII SMP Negeri 22 Padang sesudah menggunakan model discovery
learning. Ketiga, menganalisis pengaruh model discovery learning terhadap
keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 22

Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yakni manfaat secara teoretis dan
secara praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
menambah khazanah teori bidang ilmu pengetahuan pada penggunaan model
discovery learning terhadap keterampilan menulis teks laporan observasi. Secara
praktis, penelitian ini akan memberikan manfaat kepada beberapa pihak. Pertama,
guru mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 22 Padang.
Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 22
Padang, penggunaan model discovery learning pada penelitian ini dapat
memberikan informasi kepada guru dalam pemilihan model pembelajaran,
khususnya pada pembelajaran teks laporan observasi. Kedua, siswa kelas VII
SMP Negeri 22 Padang. Bagi siswa kelas VII SMP Negeri 22 Padang,
pembelajaran teks laporan observasi akan lebih bermakna dan optimal.

Pembelajaran teks laporan observasi siswa menggunakan model discovery
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learning dilakukan untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan keterampilan
menulis teks laporan observasi. Ketiga, Peneliti. Bagi peneliti sendiri, penelitian
ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang model
pembelajaran yang sesuai dalam keterampilan menulis. Keempat, bagi peneliti
lain. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
khususnya di bidang pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga dapat mendorong
peneliti lain untuk melaksanakan penelitian yang sejenis yang lebih mendalam

dan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi terhadap penelitian ini,
peneliti menjelaskan tiga istilah yang dipakai dalam proses penelitian, yakni (1)
pengaruh, (2) model discovery learning, dan (3) keterampilan menulis teks
laporan observasi.
1. Pengaruh

Pengaruh adalah dampak atau efek yang ditimbulkan akibat tindakan yang
dilakukan terhadap suatu objek. Pengaruh yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan model discovery learning
terhadap keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP
Negeri 22 Padang. Pengaruh tersebut dapat diketahui dengan membandingkan
keterampilan menulis teks laporan observasi siswa sebelum dan sesudah
menggunakan model discovery learning dengan menggunakan uji persamaan rata-

rata atau uji-t.
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2. Model Discovery Learning

Model discovery learning dalam penelitian adalah model pembelajaran
yang menekankan pada proses siswa aktif dalam memnulis teks laporan observasi
dan siswa mengolah serta merumuskan hasil belajar melalui penemuan. Model
discovery learning adalah model pembelajaran yang menuntut siswa menemukan
sendiri suatu konsep, sehingga pembelajaran lebih bermakna. Tahap-tahap dalam
menerapkan model discovery learning sebagai berikut. Pertama, stimulation
(rangsangan). Peneliti memberikan rangsangan kepada siswa dengan memberikan
sebuah topik permasalahan, yaitu manfaat menulis teks laporan observasi. Kedua,
problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah). Peneliti memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi permasalahan yang harus
diselesaikan. Ketiga, data collection (pengumpulan data). Siswa diberikan
kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang relevan melalui diskusi
kelompok. Keempat, data processing (pengolahan data). Semua informasi hasil
diskusi sebelumnya diseleksi dan diurutkan dari fakta yang paling penting.
Kelima, verification (pembuktian). Siswa mengecek informasi fakta dan argumen
yang sudah diseleksi dan diurutkan tersebut. Tahap ini, peneliti ikut terlibat dalam
mengecek hasil diskusi siswa. Keenam, generalization (menarik kesimpulan atau
generalisasi). Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses menarik
sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua

kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil verifikasi.
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3. Keterampilan Menulis Teks Laporan Observasi

Keterampilan menulis teks laporan observasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII
SMP Negeri 22 Padang berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Indikator
dalam penelitian ini ada tiga, yaitu struktur teks laporan observasi, isi teks laporan

observasi, dan penggunaan EBI dalam teks laporan observasi.



